BAB VII
SARAN
Berdasarkan dari pengalaman selama mengikuti kegiatan
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Savira,
maka dapat disarankan :
Mahasiswa calon Apoteker sebelum memulai kegiatan
PKPA disarankan untuk mempersiapkan diri dengan cara
membekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang
memadai dalam pelayanan kefarmasian dan manajemen
apotek, memahami peraturan perundang-undangan dan kode
etik profesi dalam menjalankan tugas pengabdian profesi.
Mahasiswa calon Apoteker harus berperan aktif dalam
melakukan kegiatan PKPA di apotek agar mendapatkan
wawasan dan pengalaman yang maksimal terutama
berkaitan dengan tujuan dan pokok-pokok materi yang
sudah diberikan dalam perkuliahan.
Mahasiswa calon Apoteker harus bisa mempelajari teknik-
teknik dalam komunikasi dengan pasien dan memiliki
pengetahuan yang cukup tentang obat-obatan sehingga dapat
memberikan KIE kepada pasien dengan baik dan benar.
Mabhasiswa calon Apoteker diharapkan dapat mempelajari
macam-macam obat dari berbagai kelas terapi agar memiliki
wawasan dan pengetahuan lebih banyak
Mahasiswa calon Apoteker dalam melaksanakan PKPA
harus berperan aktif baik dalam pekerjaan kefarmasian yang

meliputi perencanaan, pengadaan dan penyimpanan obat
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maupun pelayanan kefarmasian yang meliputi pelayanan
resep dan nonresep serta pemberian KIE kepada pasien agar
menambah pengalaman dalam berkomunikasi.

Mahasiswa calon Apoteker perlu meningkatkan ketelitian
dalam melaksanakan suatu pekerjaan kefarmasian untuk
mencegah terjadinya kesalahan yang merugikan.

Mahasiswa calon Apoteker diharapkan dapat menjalin kerja

sama dengan semua orang yang ada di apotek.
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